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ABSTRAK  

Monika Putri :Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery 

terhadap Pencapaian Kompetensi IPA Terpadu Peserta Didik 

Kelas VIII SMP 30 Padang  

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA Fisika 

peserta didik. Salah satu faktor penyebabnya adalah penggunaan model 

pembelajaran yang belum mendukung mencapai seluruh kompetensi baik dari 

aspek pengtahuan, sikap dan keterampilan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pencapaian kompetensi IPA peserta didik menggunakan 

model pembelajaran guided discovery kelas VIII SMPN 30 Padang. 

  Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasi Exsperiment Research 

(eksperimen semu) dengan rancangan Randomized Control Group Only Design 

dengan populasi adalah pendidik kelas VIII SMPN 30 Padang yang terdaftar pada 

Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 9 kelas. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik Purposive Sampling dan Cluster Random Sampling.  Sebagai kelas 

sampel penelitian yaitu kelas VIII6 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII8 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes 

akhir untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap 

dan lembar penilaian unjuk kerja untuk kompetensi keterampilan. Hipotesis pada 

penelitian ini diuji dengan menggunakan uji t pada taraf nyata 0,05. 

  Berdasarkan analisis data pada kompetensi pengetahuan diperoleh nilai 

rata-rata kelas eksperimen 77,424 dan kelas kontrol 72,657. Hasil analisis uji t 

dengan thitung =2,07 dan ttabel1,998 pada taraf 0,05 berarti thitung berada diluar 

daerah penerimaan H0 maka Hi diterima. Pada kompetensi sikap diperoleh nilai 

rata-rata kelas eksperimen 77,246 dan kelas kontrol 74,975. Hasil analisi uji t 

dimana thitung=2,34 sedangkan ttabel= 1,998. Nilai thitung berada diluar daerah 

penerimaan H0 berarti Hi diterima. Pada kompetensi keterampilan nilai rata-rata 

kelas eksperimen 80,70 dan kelas kontrol 73,508 dengan analisis uji t didapatkan  

thitung=4,94 dan ttabel= 1,998 berarti Hi diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti penerapan model pembelajaran 

Guided Discovery terhadap pencapaian hasil belajar IPA pendidik kelas VIII 

SMPN 30 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan sesuai  prosedur pendidikan itu sendiri, 

pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan 

suatu  bangsa, diharapkan pendidikan dapat menciptakan generasi bangsa  

yang tanggap akan perubahan dunia. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa pendidikan  adalah  usaha sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  

suasana  belajar  dan proses pembelajaran agar  peserta  didik  secara  aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Dalam hal ini Sistem Pendidikan Nasional mempunyai tujuan tertentu untuk 

mewujudkan pendidikan yang diharapkan. 

Pendidikan mencakup beberapa bidang salah satunya adalah bidang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada tingkat sekolah menengah pertama 

bahan kajian IPA dinamakan dengan IPA terpadu. IPA terpadu yang termasuk 

didalamnya Fisika, Kimia dan Biologi dapat menjelaskan berbagai fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Djamas (2012:1) “Ilmu Pengetahuan 
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Alam bermula dari rasa ingin tahu yang merupakan ciri khas manusia”. 

Dengan adanya rasa ingin tahu manusia, terciptalah pendekatan yang bersifat 

ilmiah artinya manusia bebas mencari tahu kebenaran atas dasar metoda 

ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang didapatkan dari 

hasil eksperimen atau observasi. Dengan demikian dari hasil penelitian 

seseorang dengan menggunakan metode ilmiah dapat terus disempurnakan 

sehingga mendapatkan hasil yang pasti. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang pasti dengan 

mempelajari tentang alam dengan segala isinya. IPA terpadu mencakup 

makhluk hidup, benda mati, dan zat-zat yang terkandung di dalamya dan juga 

peristiwa perubahan-perubahan yang terjadi di alam. IPA terpadu memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari contohnya dalam 

mengembangkan kreatifitas, kemampuan berpikir dan berimajinasi peserta 

didik serta meningkatkan kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Pembelajaran IPA terpadu bukan hanya sekedar penguasaan fakta, konsep, 

dan prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan artinya dimana  

sejak zaman purba cara berpikir manusia terus berkembang dengan 

menemukan suatu penemuan baru hingga sampai pada saat sekarang ini 

manusia mampu membuat teknologi yang sangat canggih. 

Berkembangnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang sangat pesat 

pada saat sekarang ini, maka pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan pola pikir peserta didik serta menyeimbangkan kompetensi 

yang ada yaitu kompentensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dengan 
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mengubah kurikulum mulai dari Kurikulum 1994 yaitu Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hingga 

Kurikulum 2013 dengan tujuan untuk menyempurnakan kurikulum yang 

sebelumnya dengan kurikulum yang baru untuk meningkatkan kualitas cara 

berpikir peserta didik di indonesia. Upaya pemerintah yang terlihat jelas 

lainnya yaitu sertifikasi pendidik yang bertujuan untuk pendidik lebih kreatif 

lagi mengembangkan cara mengajarnya dengan menggunakan model yang 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Trianto (2009:27) mengatakan bahwa  “Dengan menguasai beberapa 

model pembelajaran, seorang pendidik akan lebih merasakan kemudahan 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tujuan yang hendak 

dicapai dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan”. Jadi keberhasilan 

suatu pembelajaran dapat terlihat jika tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan mudah, hal ini merupakan faktor pemilihan model pembelajaran. 

Namun, dalam implementasinya di lapangan tidak sesuai dengan 

kenyataannya, berdasarkan observasi oleh peneliti pada SMPN 30 Padang 

yang masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

melalui wawancara dengan pendidik IPA fisika bahwa tidak terpakainya 

model pembelajaran yang memacu kemampuan anak berpikir secara 

penemuan disebabkan menyita banyak waktu dan tenaga sehingga 

menyebabkan kompetensi anak kurang berkembang. Kompetensi yang 

berkembang dari peserta didik yaitu hanya kompetensi pengetahuan saja, 

sedangkan kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan kurang terlihat. 
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Hasil pencapaian kompetensi pengetahuan oleh peserta didik juga 

masih rendah, terlihat peserta didik masih belum bisa meningkatkan hasil 

belajar IPA terpadu terbukti dengan nilai peserta didik masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar pada aspek pengetahuan 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian I Mata Pelajaran  Fisika Peserta didik 

Kelas VIII SMPN 30 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016 

No Kelas Rata-rata UH 1 KKM 

1 
VIII1 

73.9 75 

2 VIII2 74.1 75 

3 VIII3 59.1 75 

4 VIII4 63.5 75 

5 VIII5 64.5 75 

6 VIII6 58.1 75 

7 VIII7 56.4 75 

8 VIII8 55.4 75 

9 VIII9 67.2 75 
        (Sumber: Pendidik IPA SMPN 30 Padang) 

Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMPN 30 

Padang yaitu 75. Pencapaian kompetensi pengetahuan yang masih rendah 

disebabkan karena proses pembelajaran dalam kelas masih belum maksimal. 

Proses pembelajaran dilapangan masih belum menerapkan proses 

pembelajaran pada kurikulum 2013 melainkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) untuk itu peneliti menerapkan model pembelajaran 

kurikulum 2013 salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang 

merangsang peserta didik menemukan sendiri jawaban dari permasalahan 
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yang dipaparkan pendidik, sehingga ketiga kompetensi yang diharapkan dapat 

tercapai dan seimbang.  

Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada SMPN 30 

Padang hasil belajar pada kompetensi pengetahuan peserta didik masih 

rendah. Hal ini juga disebabkan karena peserta didik tidak terangsang untuk 

mengembangkan pola pikirnya dengan cara penemuan sendiri. Untuk itu 

sangat diperlukan model yang benar-benar membuat peserta didik terpacu 

untuk menemukan sendiri dan meningkatkan pengetahuan terkait dibidang 

IPA terpadu ini serta dapat menyeimbangkan kompetensi yang ada, sehingga 

dipilihlah model pembelajaran guided discovery.  

Model guided discovery merupakan suatu model pembelajaran 

penemuan dengan adanya bantuan dari pendidik dimana model ini digunakan 

untuk membangun konsep pembelajaran dengan bantuan seorang pendidik, 

pendidik disini bertugas sebagai pembimbing atau pengarah  jika ada peserta 

didik yang terbentur dalam memecahkan masalah untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Abdullah,97:2013). Model pembelajaran penemuan ini 

sangat merangsang pola pikir peserta didik  berkembang dimana peserta didik 

dituntut untuk menemukan sendiri jalan keluar pemecahan dari suatu 

masalah, dengan ini peserta didik menganggap pembelajaran lebih bermakna 

dan berharga sehingga daya ingat materi lebih lama diingat disebabkan 

ditemukan berdasarkan penemuan sendiri. 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis mengangkat judul 

tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery 
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terhadap Pencapaian Kompetensi IPA Peserta didik Kelas VIII SMPN 

30 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang memacu anak 

menemukan penyelesaian masalah sendiri. 

2. Peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran 

karena hanya mendengarkan ceramah dari pendidik. 

3. Kompetensi peserta didik belum berkembang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:  “Apakah terdapat pengaruh 

pencapaian kompetensi IPA terpadu peserta didik menggunakan model 

guided discovery kelas VIII SMPN 30 Padang?”. 

D. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah , maka peneliti membatasi 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilaksanakan dikelas VIII semester 1 pada  KD 5.4 

Melakukan percobaan tentang pesawat sederhana dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, KD 5.5 Menyelidiki tekanan   pada benda padat, 

cair, dan gas serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Kompetensi peserta didik yang diukur pada aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

3. Penelitian ini difokuskan pada bidang kajian IPA Fisika. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pencapaian 

kompetensi IPA terpadu peserta didik menggunakan model guided discovery 

kelas VIII SMPN 30 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi penulis 

dalam membelajarkan IPA terpadu dimasa yang akan datang. 

2. Sebagai masukkan kepada pendidik-pendidik untuk bisa lebih kreatif lagi 

memilih dan mengganti model mengajar supaya peserta didik tidak jenuh.  

3. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian ini dimasa yang akan datang. 


